
 

USMAN BIN AFFAN 

 
1. Biografi Usman bin Affan 

Usman bin Affan enam tahun lebih muda dari pada Nabi. Kabilahnya Bani Umayyah, 

merupakan kabilah Quraisy yang dihormati karena kekayaannya. Kekayaan tersebut mereka peroleh 

dari usaha perdagangan. Keluarga Usman juga kaya raya. Pada usia remaja, Usman sudah mulai 

menjalankan usaha dagangnya ke berbagai negeri. Abu Bakar, salah satu sahabat nabi dan sebagai 

teman dagang. Lewat Abu Bakar inilah Usman masuk Islam. 

Akhirnya Usman menerima ajakan Rasulullah memeluk Islam tanpa ragu.Tidak berapa lama, 

Usman menikah dengan Ruqayah, putri Rasululah Saw. Keimanannya tak pernah goyah bahkan 

ketika ia disiksa oleh salah seorang paman- nya dari Bani Umayyah untuk meninggalkan Islam dan 

kembali ke pangkuan agama nenek moyang. Selain sifatnya lemah lembut dan tutur katanya halus, 

Usman seorang laki-laki pemalu. Suatu ketika, Rasulullah bersabda: “Hai umatku yang paling malu 

adalah Usman bin Affan”. Karena kelembutannya banyak orang mencintai Usman. Karena pemalu, 

Usman disegani dan dihormati banyak orang. 

Gambaran terkenal mengenai Usman adalah kedermawanannya, sehingga orang akan 

mengatakan boros. Yang jelas, dia selalu siap mendermawankan hartanya yang melimpah sama 

sekali tidak menjadikan Usman kikir. Ia pernah menyumbangkan 300 ekor unta dan uang 1000 

dinar ketika Nabi menyeru kaum muslimin untuk melakukan ekspedisi ke Tabuk menghadapi 

tentara Byzantium. Sejak masuk Islam , Usman tidak bisa dipisahkan dari perjuangan menegak- kan 

agama Islam. Karena mendapatkan permusuhan yang sengit dari penduduk Mekkah, Rasulullah 

menyuruh kaum muslimin hijrah ke Habsyi. Bersama istrinya, Usman melakukan hijrah ke Habsyi. 

Di hadapan Rasulullah Usman mempunyai kedudukan mulia. Nabi sangat mengagumi 

ketampanan Usman. dan kemuliaan budi pekertinya. Karena itulah setelah Ruqayah wafat, Nabi 

menikahkan Usman dengan Ummu Kulsum salah satu putri Rasulullah. Pernikahannya dengan dua 

putri Nabi inilah yang menja- dikan Usman dijuluki Dzun Nurain yang artinya pemilik dua cahaya. 

Sayangnya pernikahan dengan Umu Kulsum juga tidak terlalu lama karena Ummu kulsum 

meninggal terlebih dahulu. Bagitu sayangnya Nabi kepada Usman maka Nabi pernah berkata, 

“Seandainya aku punya putri yang lain lagi, pasti akan aku nikah- kan juga dengan Usman”. 

 Kedudukan Usman yang begitu mulia di sisi Nabi membuatnya sangat di- hormati oleh kaum 

muslimin. Pada masa Abu Bakar dan Umar, pendapat Usman senantiasa didengarkan dan 

diperhatikan. Tidaklah mengherankan jika Umar bin Khatab menunjuknya sebagai salah satu 

anggota Dewan syura. Lewat Dewan Syura itu pula Usman diangkat sebagai khalifah ketiga. 

2. Proses Pengangkatan dan Gaya Kepemimpinan Usman bin Affan 

Pada hari rabu waktu Subuh, 4 Dzulhijjah 23 H, khalifah Umar yang hendak mengimami shalat 

di masjid mengalami nasib naas. Ditikam oleh seorang budak dari Persia milik Mughirah bin 



 

Syu’bah yang bernama Abu Lu’lu’ah Fairuz. 

Setelah penikaman, Umar masih bertahan selama beberapa hari. Dalam keadaan sakit, ia 

membentuk sebuah dewan yang beranggotakan enam orang yaitu antara lain Abdurrahman bin Auf, 

Zubair bin Awwan, Saad bin Abi Waqash, Thalhah bin Ubaidillah, Ali bin Abu Thalib dan Usman 

bin Affan. Dewan inilah yang dikenal dengan sebutan Dewan Syura. Keenam anggota Dewan Syura 

adalah para sahabat Nabi paling terkemuka. Mereka semua harus bersidang untuk menentukan siapa 

di antara mereka yang menggantikan kedudukan Umar sebagai khalifah. 

Sepeninggalan Umar, Dewan Syura mulai bersidang untuk menentukan pengganti umar. 

Abdurrahman bin auf ditunjuk sebagai ketua sidang. sidang berjalan alot sehingga selama tiga hari 

lamanya. Pada hari terakhir, Abdurrahman bin Auf, Zubair bin Awwan, Saad bin Abi Waqash dan 

Thalhah bin Ubaidillah mengundurkan diri dari pencalonan. Maka calon khalifah yang tersisa 

hanyalah Ali bin Abu Thalib dan Usman bin Affan sebagai khalifah. Ketika dibaiat, usia Usman 

hampir 70 tahun. Ia terpilih mengalahkan Ali bin Abu Thalib sebagian karena pertimbangan usia. 

Setelah dibaiat, Usman berkhutbah di depan kaum muslimin : 

“Sesungguhnya kalian berada di tempat sementara, dan perjalanan hidup kalian pun hanya 

untuk menghabiskan umur yang tersisa. Bergegaslah sedapat mungkin kepada kebaikan sebelum 

ajal datang menjemput. Sungguh ajal tidak pernah sungkan datang sembarangan waktu dan 

keadaan baik siang maupun tidak pernah malam. ingatlah sesungguhnya dunia penuh dengan tipu 

daya . Jangan kalian terpedaya oleh kemilau dunia dan janganlah kalian sekali-kali melakukan tipu 

daya kepada Allah. Sesungguhnya Allah tidak pernah lalai dan melalaikan kalian”. 

Sebelum menjadi khalifah, Usman adalah seorang dermawan. Ketika menjadi khalifah, 

kedermawanan Usman tidak lantas berkurang. Ia tetap menjadi dermawan seperti sebelum menjadi 

khalifah, bahkan menjadi lebih dermawan. Dia menaikkan tunjangan untuk kaum muslimin demi 

kesejahteraan mereka. harta kekayaan berupa jizyah dan harta rampasan perang yang didapat dari 

daerah tak- lukan digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan kaum muslimin. 

Selain dermawan, Usman juga seorang yang lemah lembut dan teguh hati. Misalnya, dia segera 

mengirimkan pasukan untuk mengamankan wilayah yang memberontak. Kelemahan Usman adalah 

terlalu mengutamakan keluarganya dari bani Umayyah menjadi gubernur di beberapa wilayah. 

Sifatnya yang lemah lembut dan dermawan sering dimanfaatkan oleh anggota Bani Umayyah untuk 

mendapatkan keuntungan. Ia kurang bisa bersikap tegas terhadap keluarganya. 

3. Kebijakan dan Strategi Usman bin Affan 

a. Perluasan Wilayah 

Pada masa khalifah Usman terdapat juga beberapa upaya perluasan daerah kekuasaan 

Islam di antaranya adalah melanjutkan usaha penaklukan Persia. Kemudian Tabaristan, 

Azerbaijan dan Armenia. Usaha perluasan daerah kekuasaan Islam tersebut lebih lancar lagi 

setelah dibangunnya armada laut. Satu persatu daerah di seberang laut ditaklukanya, antara lain 

wilayah Asia Kecil, pesisir Laut Hitam, pulau Cyprus, Rhodes, Tunisia dan Nubia. 



 

Dalam upaya pemantapan dan stabilitas daerah kekuasaan Islam di luar kota Madinah, 

khalifah Usman bin Affan telah melakukan pengamanan terhadap para pemberontak yang 

melakukan maka di daerah Azerbaijan dan Rai, karena mereka enggan membayar pajak, begitu 

juga di Iskandariyah dan di Persia. 

b. Standarisasi Al-Qur’an 

Pada masa Usman, terjadi perselisihan di tengah kaum muslimin perihal secara baca Al-

Qur’an (qiraat). Perlu diketahui terlebih dahulu bahwa Al-Qur’an diturunkan dengan beragam 

cara baca. Karena perselisihan ini, hampir saja terjadi perang saudara. Kondisi ini dilporkan 

oleh Hudzaifah al Yamani kepada Khalifah Usman. Menanggapai laporan tersebut, Khalifah 

Usman memutuskan untuk melakukan penyeragaman cara baca Al-Qur’an. Cara baca inilah 

yang akhirnya secara resmi dipakai oleh kaum muslimin. Dengan demikian, perselisihan dapat 

diselesaikan dan perpecahan dapat dihindari.  

Dalam menyusun cara baca Al-Qur’an resmi ini, Khalifah Usman melakukannya 

berdasarkan cara baca yang dipakai dalam Al-Qur’an yang disusun leh Abu Bakar. Setelah 

pembukuan selesai, dibuatlah beberapa salinannya untuk dikirim ke Mesir, Syam, Yaman, 

Kufah, Basrah dan Mekkah. Satu mushaf disimpan di Madinah.Mushaf-mushaf inilah yang 

kemudian dikenal dengan nama Mushaf Usmani. Khalifah Usman mengharuskan umat Islam 

menggunakan Al-Qur’an hasil salinan yang telah disebarkan tersebut. Sementara mushaf Al-

Qur’an den- gan cara baca yang lainnya dibakar. 

c. Pengangkatan Pejabat Negara 

Pemerintahan Usman berlangsung selama 12 tahun. Pada paruh terakhir masa 

kekhalifahannya muncul perasaan tidak puas dan kecewa di kalangan umat Islam terhadapnya. 

Kepemimpinan Usman sangat berbeda dengan kepemimpinan Umar. Ini mungkin karena 

umurnya yang lanjut (diangkat dalam usia 70 tahun) dan sifatnya yang lemah lembut. Akhirnya 

pada tahun 35 H/655 M, Usman di- bunuh oleh kaum pemberontak yang terdir dari orang-

orang yang kecewa itu. 

Salah satu faktor yang menyebabkan banyak kecewa terhadap kepemimpinan Usman adalah 

kebijaksanannya mengangkat keluarga dalam kedudukan tinggi, di antaranya adalah Marwan 

ibnu Hakam. Dialah yang menjalankan pemerintahan, sedangkan Usman hanya menyandang 

gelar khalifah. Setelah banyak anggota keluarganya yang duduk dalam jabatan penting. Usman 

laksana boneka dihadapan kerabatnya tersebut. Dia tidak dapat berbuat banyak dan terlalu 

lemah terhadap keluarganya. Dia juga tidak tegas terhadap kesalahan bawahan. Harta kekayaan 

negara, oleh kerabatnya dibagi-bagikan tanpa terkontrol oleh Usman sendiri. 

d. Pembangunan Fisik 

Meskipun demikian, tidak berarti bahwa pada masa Usman tidak ada kegiatan-kegiatan 

yang penting. Uan berjasa membangun bendungan untuk men- jaga arus banjir yang besar dan 

mengatur pembagian air ke kota-kota. Dia juga membangun jalan-jalan, jembatan-jembatan, 

masjid-masjid dan memperluas mesjid Nabi di Madinah. 



 

ALI BIN ABI THALIB 

 
1. Biografi Ali bin Abi Thalib 

Ali bin Abu Thalib lahir pada hari Jum’at tanggal 13 Rajab di Kota Mekkah sekitar tahun 600 M. 

Ia lahir dari pasangan Abu Thalib bin Abdull Muthalib dan Fatimah binti Asad. Ketika lahir ibunya 

memberi nama haidar yang artinya sin- gah. Namun sang ayah lebih suka menamainya Ali artinya 

tinggi dan luhur. Abu Thalib adalah kakak Abdullah ayah Nabi Muhammad. Jadi Ali dan 

Muhammad adalah saudara sepupu. 

Sejak kecil Ali hidup serumah dengan Muhammad Saw., berada di bawah asuhannya. Nabi tentu 

saja ingat bahwa dia pernah diasuh oleh pamannya, Abu Thalib. Ketika dalam asuhan sepupunya 

inilah, Ali mendapat cahaya kebenaran yakni Islam. Tanpa ragu sedikit pun ia memutuskan untuk 

menyatakan beriman kepada Allah dan RasulNya. Keputusan ini dilakukan ketika Ali masih kecil, 

ketika umurnya baru 10 tahun. Secara keseluruhan, ia adalah orang ketiga yang memeluk Islam dan 

yang pertama dari golongan anak-anak. 

Di bawah asuhan Rasulullah Saw., Ali tumbuh berkembang. Segala kebaikan perilaku diajarkan 

oleh Nabi kepada sepupunya. Ali tumbuh menjadi pemuda cer- das, pemberani, tegas, juga lembut 

hati dan sangat pemurah. Kecerdasannya san- gat menonjol. Ia merupakan sahabat Nabi yang paling 

faham tentang Al-Qur’an dan Sunnah, karena merupakan salah satu sahabat terdekat Nabi. Ia 

menerima.  

langsung pengajaran Al-Qur’an dan Sunnah dari Rasulullah Saw.. Setelah hijrah ke Madinah, Ali 

bekerja sebagai petani, seperti Abu Bakar dan Umar. Dua tahun setelah hijrah, Ali menikah dengan 

Fatimah az Zahra, putri kesayangan Rasulullah Saw.. Dari pasangan inilah lahir dua cucu Rasulullah 

Saw. yang bernama Hasan dan Husain. Dari Madinah, bersama Nabi dan kaum muslimin lainnya 

berjuang bersama-sama. Ali hampir tidak pernah absen di dalam mengikuti peperangan bersama 

rasulullah, seperti perang Badar, Uhud, Khandak, Khaibar dan pembebasan kota Mekkah. 

Pada ekspedisi ke Tabuk, Ali tidak ikut dalam barisan perang kaum musli- min atas perintah 

Nabi. Ali diperintahkan tingal di Madinah menggantikannya mengurus keperluan warga kota. Kaum 

munafik menebarkan fitnah dengan men- gatakan bahwa Nabi memberi tugas itu untuk 

membebaskan Ali dari kewajiban perang. Mendengar hal tersebut, Ali merasa sedih, dengan pakaian 

perang leng- kap, ia menyusul Rasulullah Saw. dan meminta izin bergabung dengan pasukan. Namun 

Nabi Saw. bersabda : “Mereka berdusta. Aku memintamu tinggal untuk menjaga yang kutinggalkan. 

Maka kembalilah dan lindungilah keluarga dan har- ta benrdaku. Tidakkah engkau bahagia, wahai 

Ali, bahwa engkau di sisiku seperti Harun di sisi Musa. Ingatlah bahwa sesudahku tidak ada Nabi.” 

Dengan patuh Ali kembali ke Madinah. 

Sepeninggal Nabi Saw., Ali menjadi tempat para sahabat meminta pendapat. Begitu terhormat 

posisi Ali di mata umat Islam. Bahkan Abu Bakar, Umar dan Usman ketika menjabat sebagai 

khalifah tidak pernah mengabaikan nasehat-nas- ehat Ali. Meskipun tegas dankeras dalam setiap 



 

pertempuran, namun Ali memi- liki sifat penyayang yang luar biasa. Ali tak pernah membunuh lawan 

yang sudah tidak berdaya. Bahkan ia pernah tak jadi membunuh musuhnya dikarenakan sang musuh 

meludahinya, sehingga membuatnya marah. 

Dalam hidup keseharian, Ali hidup dengan bersahaja. Meskipun miskin, Ali tetap gemar 

bersedekah. Ali tak segan-segan menyedekahkan makanan yang  yang semestinya untuk keluarganya. 

Bahkan, Ali dan keluarganya tidak makan berhari-hari karena makanan milik mereka diberikan 

kepada peminta-minta. 

Melihat berbagai keutamaannya, tidaklah mengherankan jika Khalifah Abu Bakar sering kali 

meminta pendapat Ali sebelum mengambil tindakan. Sebenarnya ia bahkan sempat berfikir untuk 

menunjuk Ali sebagai khalifah penggantinya. Namun karena berbagai pertimbangan, maka Abu 

Bakar membantalkan niatnya menunjuk Ali sebagai khalifah. Ketika Umar menjabat khalifah, ia juga    

tak pernah mengabaikan saran-saran Ali. Umar bahkan memasukkan Ali sebagai salah satu calon 

khalifah sesudahnya. Ketika khalifah Usman memerintah, nasehat-nasehat Ali juga nenjadi bahan 

pertimbangan sebelum keputusan ditetapkan. 

2. Proses Pengangkatan dan Gaya Kepemimpinan Ali bin Abu Thalib 

Pada saat kaum pemberontak mengepung rumah Khalifah Usman, Ali mengutus dua putra 

lelakinya yang bernama Hasan dan Husain untuk ikut melindungi Khalifah Usman. Namun hal itu tak 

mampu mencegah bencana yang menimpa Khalifah Usman dan juga kaum muslimin. Khalifah 

Usman terbunuh secara keji pada tanggal 17 Juni 656 M. 

Beberapa sahabat terkemuka seperti Zubair bin Awwam dan Thalhah bin Ubaidillah, ingin 

membaiat Ali sebagai khalifah. Mereka memandang bahwa di- alah yang pantas dan berhak menjadi 

seorang khalifah. Namun Ali belum men- gambil tindakan apa pun. Keadaan begitu kacau dan 

mengkhawatirkan sehingga Ali pun ragu-ragu untuk membuat suatu keputusan dan tindakan. 

Setelah terus menerus didesak, Ali akhirnya bersedia dibaiat menjadi khalifah pada tanggal 24 

Juni 656 M, bertempat di Masjid Nabawi. Hal ini menyebab-   kan semakin banyak dukungan yang 

mengalir, sehingga semakin mantap saja ia mengemban jabatan khalifah. Namun sayangnya, ternyata 

tidak seluruh kaum muslimin membaiat Ali bin Abu Thalib sebagai khalifah. Selama masa kepe- 

mimpinannya, khalifah Ali sibuk mengurusi mereka yang tidak mau membaiat dirinya tersebut. Sama 

seperti pendahulunya yaitu Rasulullah, Abu Bakar dan Umar, Usman, khalifah Ali juga hidup 

sederhana dan zuhud. Ia tidak senang dengan kemewahan hidup. Ia bahkan menentang mereka yang 

hidup bermewah- mewahan. 

Ali bin Abu Thalib adalah seorang perwira yang tangkas, cerdas, tegas teguh pendirian dan 

pemberani. Tak ada yang meragukan keperwiraannya. Berkat keperwiraannya tersebut Ali 

mendapatkan julukan Asadullah, yang artinya singa Allah. Karena ketegasannya, ia tidak segan-

segan menggati pejabat  gubernur yang tidak becus mengurusi kepentingan umat Islam. Ia juga tidak 

segan-segan memerangi mereka yang melakukan pemberontakan. Di antara peperangan itu adalah 

Perang Jamal dan Perang Siffin. Berkat ketegasan dan keteangkasannya, perang Jamal dapat 



 

dimenanginya. Namun dalam perang Siffin, Khalifah Ali tertipu oleh muslihat pihak Mu’awiyah. Ali 

hampir memenangi, namun pihak Muawiyah meminta kepada Ali agar diadakan perjanjian damai 

yang disebut perjanjian di Daumatul Jandal. 

3. Kebijakan dan Strategi Ali bin Abi Thalib 

a. Penggantian pejabat lama dengan yang baru 

Khalifah Ali bin Abu Thalib memerintah hanya enam tahun. Selama masa pemerintahannya, 

ia menghadapi berbagai pergolakan. Tidak ada masa sedikit pun dalam pemerintahannya yang 

dapat dikatakan stabil. Setelah menduduki ja- batan khalifah, Ali memecat para gubernur yang 

diangkat oleh Usman. Dia yakin bahwa pemberontakan-pemberontakan terjadi dikarenakan 

keteledoran mereka. 

b. Penarikan Kembali Tanah Hadiah 

Ali juga menarik kembali tanah yang dihadiahkan Usman kepada penduduk dengan 

menyerahkan hasl pendapatannya kepada negara., dan memakai kembali sistem distribusi pajak 

tahunan di antara orang-orang Islam sebagaimana pernah diterapkan oleh Umar bin Khatab. 

c. Mengadapi Para Pemberontak 

Setelah kebijakan tersebut diterapkan, Ali bin Abu Thalib menghadapi pemberontakan 

Thalhah, Zubair dan Aisyah. Alasan mereka, Ali tidak mau menghukum para pembunuh Usman, 

dan mereka menuntut bela terhadap darah Usman yang telah ditumpahkan secara zalim. Ali 

sebenarnya ingin sekali menghindari perang. Dia mengirim surat kepada Thalhah dan Zubair 

agar keduanya mau berunding untuk menyelesaikan perkara tersebut secara damai. Namun 

ajakan tersebut ditolak. Akhirnya, pertempuran yang dahsyat pun terjadi. Perang ini dikenal 

dengan nama Perang Jamal (Perang Unta), karena Aisyah dalam pertempuran   ini menunggang 

unta. Ali berhasil mengalahkan lawannya. Zubair dan Thalhah terbunuh ketika hendak melarikan 

diri, sedangkan Aisyah ditawan dan dikirim kembali ke Madinah. 

Bersamaan dengan itu, kebijaksanaan-kebijasanaan Ali juga mengakibatkan timbulnya 

perlawanan dari gubernur di Damaskus yaitu Muawiyah, yang didukung oleh sejumlah bekas 

pejabat tinggi yang merasa kehilangan kedudukan dan kejayaan. Setelah berhasil memadamkan 

pemberontakan Zubair, Thalhah dan Aisyah, Ali bergerak dari Kufah menuju Damaskus dengan 

sejumlah besar tentara. Pasukannya bertemu dengan pasukan Muawiyah di Siffin. Pertempuran 

tersebut dikenal dengan nama perang Siffin.  

Perang ini diakhiri dengan tahkim (arbitrase), tetapi tahkim ternyata tidak menyelesaikan 

masalah, bahkan menyebabkan timbulnya golongan ketiga yaitu al Khawarij, artinya orang-

orang yang keluar dari barisan Ali. Akibatnya di ujung masa pemerintahan Ali bin Abu Thalib 

umat Is- lam terpecah menjadi tiga kekuatan politik, yaitu Muawiyah, Syi’ah (pengikut) Ali dan 

al Khawarij atau orang-orang yang keluar dari barisan Ali. Keadaan Iini tidak menguntungkan 

Ali. Munculnya kelompok Khawarij menyebabkan tenta- ranya semakin melemah, sementara 

posisi Muawiyah semakin kuat. Pada tang- gal 20 Ramadhan 40 H (660 M), Ali terbunuh oleh 

salah satu anggota kelompok Khawarij yakni Ibnu Muljam. 



 

Kedudukan Ali sebagai khalifah kemudian dijabat oleh putranya yang bernama Hasan bin Ali 

selama beberapa bulan. Namun karena Hasan ternyata lemah, sementara Muawiyah kuat, maka 

Hasan membuat perjanjian damai. Perjajian ini dapat mempersatukan umat Islam kembali dalam 

satu kepemimpinan politik, di bawah Muawiyah bin Abu Sufyan. Di sisi lain, perjanjian itu juga 

menyebabkan Muawiyah menjadi penguasa absolut dalam Islam. Tahun 41 H (661 M), tahun 

persatuan ini dikenal dalam sejarah sebagai tahun Amul Jamaah. Dengan demikian berakhirlah 

apa yang disebut dengan Khulafaur Rasyidin dan dimulailah kekuasaan Bani Umayyah dalam 

sejarah politik Islam. 

Ali bin Abi Thalib adalah seorang pemimpin yang ‘alim, gagah berani, tangkas, dan pandai 

bermain pedang. Seluruh potensinya dipergunakan untuk mengatasi perpecahan dan kekacauan 

dalam negeri. Beliau dilantik menjadi khalifah dalam situasi dan kondisi yang kacau balau, akan 

tetapi ia mampu menjalankan roda pemerintahan dengan baik. Perjuangan beliau senantiasa 

untuk keutuhan umat. Apabila para pemimpin zaman sekarang mau meniru kepemimpinan Ali 

bin Abi Thalib, pasti perpecahan dan kekacauan dapat diatasi dengan mudah. 

  


